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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari karya tulis ini adalah :

e Metode penegakan diagnosis sesuai dengan pelaksanaan DOTS poin ke-2.

e Pengawasan menelan OAT oleh PMO belum berfungsi optimal dan sesuai
dengan program DOTS poin ke-3.

o Ketersediaan OAT pada responden di PKM Cipageran sudah
berkesinambungan, pelaksanaan program DOTS poin ke 4 terlaksana dengan
baik.

e pencatatan penderita TB di PKM Cipageran tahun 2005 belum sesuai dengan
program DOTS poin ke-5.

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas perlu diajukan beberapa saran kepada pihak
terkait yaitu :
1. Puskesmas
e Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan promosi
kesehatan dan kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi, agar masyarakat
dapat mengerti dan mengetahui program DOTS. Sesuai dengan keadaan
sosial budaya masyarakat, misalnya penyluhan TBC dengan DOTS
dengan pendekatan Agama atau dengan pendekatan kesenian tradisional
setempat.
e Membuat penyuluhan kelompok atau bahkan pelatihan pada PMO agar
PMO dapat menjalankan fungsi PMO secara lebih definitif.
e Mengoptimalkan pencatatan penderita TBC, terutama pencatatan pada
kartu TBO2 agar Kemanapun penderita TBC pergi dia bisa menggunakan

kartu yang sama sehingga dapat melanjutkan pengobatannya dan tidak
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sampai tercatat dua Kkali. Misalnya dengan melakukan pelatihan
bersertifikasi kepada petugas pencatat penderita TB di PKM atas

standarisasi yang sudah ditetapkan oleh Dinas kesehatan.

2. Dinas Kesehatan
e Melakukan kajian data P2TB terhadap keberhasilan program dan kendala
yang dihadapi termasuk penanggulangan faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian TB paru. Misalnya mengkaji data pelaksanaan program
DOTS dilapangan secara langsung sehingga kendala-kendala PKM dalam
melaksanakan program dapat dicarikan solusinya.
e Mengadakan pelatihan petugas P2TB dan petugas laboratorium agar

proses diagnosis TBC dapat lebih akurat lagi.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan program DOTS
dalam ruang lingkup yang lebih luas dari penelitian ini dengan desain berbeda
sehingga bahan pengkajian pemerintah tentang program DOTS lebih akurat.
Misalnya dalam ruang lingkup seluruh Indonesia, Propinsi, atau Daerah
Tingkat 11, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas literatur dan penelitian

mengenai TBC dan program DOTS berskala nasional di Indonesia.



